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ABSTRAK 

SUHERWIN, Pengaruh Corporate Social Responsibility Dengan Pendekatan 

Islamic Social Reporting Terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Tahun 2018-2022 (dibimbing oleh Musmulyadi) 

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

sangatlah penting untuk dilakukaan agar terjaganya citra nama baik perusahaan, 

semakin baik nama suatu perusahaan makan semakin bagus pula kinerja 

keuangannya. Tanggung jawab sosial perusahaan dilaporkan dalam laporan tahunan 

perusahaan, Islamic Social Reporting (ISR) adalah standar pelaporan tanggung jawab 

sosial pada perusahaan yang berbasis syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dengan pendekatan 

Islamic Social Reporting (ISR) terhadap peningkatan kinerja keuangan  yang 

dicerminkan oleh Return On Asset (ROA) dan  Return On Equity (ROE).  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa annual report (laporan 

tahunan) yang telah dipublikasikan oleh perusahaan. Dengan teknik pengumpulan 

data yaitu metode content analysis dan metode skoring. Teknik analisis data yang 

digunakan diantaranya uji analisis deskriptif, uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

regresi linear sederhana, dan uji hipotesis dengan membandingkan hasil uji t hitung 

dengan t tabel atau melihat nilai signifikansi (α: 5%). 

Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) tidak terdapat pengaruh dari 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan yang dicerminkan 

oleh Return On Asset (ROA); (2) tidak terdapat pengaruh dari Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On 

Equity (ROE). 

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Islamic Social Reporting, Kinerja 

Keuangan, Return On Asset, Return On Equity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 tha th te dan ha خ

 jim j je ج

 ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de ز

 dhal dh de dan ha ش

 ra r er ر
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 zai z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 shad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 „ ain„ ع
koma terbalik 

keatas 

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qof q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

ٔ wau w we 

ِ ha h ha 

 hamzah ‟ apostrof ء

٘ ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (ʼ). 

2. Vokal 

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ا َ

 Kasrah i i ا َ

 Dammah u u ا َ

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ٘  fathah dan ya ai a dan i ۔ 

 َٔ  ۔ 
fathah dan 

wau 
au a dan u 

Contoh: 

     : kaifa 

        : ḥaula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ۔ اَ/َ۔٘ 
fathah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis 

diatas 

 َ٘  kasrah dan ya ī ۔ 
i dan garis 

diatas 

 َٔ  ۔ 
dammah dan 

wau 
ū 

u dan garis 

diatas 

Contoh: 

       : māta 

      : ramā 

        : qīla 

          : yamūtu 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t] 

b) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 
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                  : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

                            : al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 

              : al-hikmah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

        : Rabbanā 

          : Najjainā 

         : al-haqq 

         : al-hajj 

         : nu’ima 

        : ‘aduwwun 

 

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (َّ٘  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔ 

Contoh: 

          : „Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby) 

        : „Ali (bukan „Alyy atau „Aly) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf لا (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
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huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 

katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). 

Contoh: 

            : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

             : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

               : al-falsafah 

            : al-bilādu 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

arab ia berupa alif. Contoh: 

            : ta’murūna 

          : al-nau’ 

        : syai’un 

          : umirtu 

 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (ه  (الًّل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َاًللّ َ  ٍ  ٚ  Dīnullah ز 

 billah ب اَلًلّ َ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة اًللّ َ  ً ح  َف َٙر  ْ ى   Hum fī rahmmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 
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Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) 

dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 

atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Hamīd 

(bukan: Zaid, Naṣr Hamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt. = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir Tahun 

w. = Wafat Tahun 

QS../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة = ص

 بسٌَٔيكاٌ =  م

 صهَٗانهٓعهٕٛٓسهى = صهعى

 طبعة = ط

 بسٌََٔاشر =   

 ٳنَٗآذرْا/إنَٗآذرِ = اند

 جسء = ج

 



xxiv 

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu di jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada era globalisasi saat ini, seiring dengan perkembangan dunia bisnis yang 

sangat pesat diikuti juga oleh semakin ketatnya persaingan. Perusahaan harus 

berusaha untuk terus berinovasi dan meningkatkan strategi agar mampu bersaing. 

Inovasi demi inovasi terus dilakukan untuk menjaga keberlangsungan hidup 

perusahaan dan juga sebagai upaya perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya. 

Salah satu strategi dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah dengan melakukan 

kegiatan yang memberikan manfaat atau dampak positif tidak hanya untuk 

perusahaan, tetapi juga masyarakat sebagai bagian dari stakeholder.
1
 

 Semakin berkembangnya perusahaan, semakin besar pula efeknya bagi sosial 

dan lingkungan terhadap aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan. Sehingga suatu 

perusahaan tidak sepenuhnya mengutamakan keuangan perusahaan saja, tetapi juga 

harus bertanggung jawab pada lingkungan sekitar yang juga menjadi salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap jalannya operasional perusahaan, sehingga perusahaan 

                                                 
 1

Jessica Ang, Werner R Murhadi, dan Endang Ernawati, “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Dan Earning Management Sebagai Variabel 

Moderasi,” Journal of Entrepreneurship & Business 1, no. 1 (2020): h. 11-20. 
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dapat berjalan dengan baik kedepannya dan memiliki tanggung jawab yang lebih luas 

lagi pada kondisi ekstern perusahaan atau masyarakat luas.
2
 

 Pemikiran mengenai pertanggungjawaban perusahaan telah mengalami 

perkembangan. Semula pertanggungjawaban hanya ditujukan kepada para pemegang 

modal, sehingga pertanggungjawabannya hanya bersifat keuangan. Namun, dengan 

pemahaman global membawa kesadaran perusahaan bahwa eksistensi mereka tidak 

hanya terletak pada kekuatan modal, tetapi juga aspek lain, misalnya penerimaan oleh 

masyarakat dan dukungan sumber daya alam. Oleh karena itu, pertanggungjawaban 

perusahaan pun mengalami perluasan, yang kemudian dikenal dengan pertanggung 

jawaban sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR).
3
 

 Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan suatu cara bagi perusahaan untuk 

mengkomunikasikan kepada para stakeholders bahwa perusahaan memberi perhatian 

pada pengaruh sosial dan lingkungan yang ditimbulkan perusahaan. Pengungkapan 

ini bertujuan untuk memperlihatkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dan 

pengaruhnya bagi masyarakat. 

 Sebagai bank syariah pertama di Indonesia, sudah selayaknya PT. Bank 

Muamalat Indonesia dalam menjalankan fungsi sosialnya juga harus melakukan 

pengungkapan sosial dalam menyusun laporan tahunannya. Hal ini ditujukan bagi 

                                                 
 

2
Abdul Rahman dan Nur Fadjrih Asyik, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Good 

Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Kinerja Keuangan,” Ilmu dan riset 

Akuntansi 10, no. 8 (2021): h. 1-26. 

 
3
Dwiyanti Sudaryanti dan Yosevin Riana, “Pengaruh Pengungkapan CSR Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan,” Jurnal PETA 2, no. 1 (2017): h. 19-31. 



3 

 

 

 

para pemangku kepentingan sebagai bentuk pertanggungjawaban dari seluruh 

kegiatan yang dilakukan. Pengungkapan sosial berguna untuk menciptakan citra 

positif kepada masyarakat dan juga untuk mempertahankan kredibliitas bank 

sehingga semakin banyak hal spesifik yang dapat diungkapkan oleh bank maka 

diharapkan akan semakin baik pula respon masyarakat terhadap bank syariah. 

 Dalam mengukur pengungkapan CSR di beberapa bank syariah masih 

berpatokan kepada Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI) yang sifatnya 

konvensional, dimana hal ini tidak sesuai apabila digunakan untuk acuan 

mengungkapkan CSR di bank syariah. Oleh karenanya, saat ini marak 

diperbincangkan mengenai Islamic Social Reporting (ISR). Islamic Social Reporting 

(ISR) berisi kompilasi item item standar Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

ditetapkan oleh AAOIFI yang kemudian dikembangkan oleh para peneliti mengenai 

item-item Corporate Social Responsibility (CSR) yang seharusnya di ungkapkan oleh 

suatu entitas Islam. Islamic Social Reporting (ISR) diyakini dapat menjadi langkah 

awal dalam hal standar pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

sesuai dengan perspektif Islam.
4
 

 Standar yang ditetapkan oleh AAOIFI kemudian dikembangkan oleh beberapa 

peneliti yang selanjutnya penelitian tersebut menghasilkan Islamic Social Reporting 

(ISR). Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali dikemukakan oleh Haniffa  

dengan mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan dalam pelaporan sosial 

                                                 
 

4
S. Fitria dan D. Hartanti, “Islam Dan Tanggung Jawab Sosial: Studi Perbandingan 

Pengungkapan Berdasarkan Global Reporting Initiative Indeks Dan Islamic Social Reporting Indeks,” 

SImposium Nasional Akuntansi XIII, 2010. 
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konvensional sehingga ia mengemukakan suatu kerangka konseptual Islamic Social 

Reporting (ISR) berdasarkan ketentuan syariah yang dapat membantu perusahaan 

dalam melakukan pemenuhan kewajiban terhadap Allah STW dan masyarakat.
5
 

Setiap perusahaan skala besar ataupun kecil yang ada dalam pelaksanaan 

operasionalnya pasti menimbulkan dampak bagi lingkungan sekitar perusahaan 

tersebut. 

 Beberapa peneliti mencoba mengembangkan kerangka pedoman 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang dinamakan Islamic Social Reporting (ISR) 

sebagai pedoman bagi institusi syariah dalam melakukan praktek pengungkapan 

tanggung jawab sosialnya. Indeks ISR adalah alat ukur yang tepat untuk digunakan 

dalam mengukur pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan-perusahaan 

yang secara operasional berdasar pada prinsip syariah. 

 Adapun penelitian terdahulu yang sebelumnya telah mengkaji permasalahan 

ini, penelitian oleh Raihan Putri Ramadhan dan Erna Sulistyowati dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Keuangan Dengan Nilai Perusahaan Sebagai Variabel Mediasi”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan, nilai perusahaan tidak 

                                                 
 

5
Rozsaini Haniffa, “Social Responsibilty Disclosure: An Islamic Perspective,” Indonesian 

Management & Accounting Research 1, no. 2 (2002): h. 128-146. 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan nilai perusahaan tidak dapat 

memediasi pengaruh Corporate Social Responsibilty terhadap kinerja keuangan.
6
 

 Penelitian oleh Abdul Rahman dan Nur Fadjrih Asyik dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Dengan Risiko Sebagai Variabel Mediasi”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, Kepemilikan Institusional dan Dependen Dewan Komisaris tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, Corporate Social Responsibility 

(CSR) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Independen Dewan Komisaris, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Kinerja Keuangan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan Kinerja Keuangan tidak berhasil 

menjadi variabel mediasi antara Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Independen Dewan Komisaris, dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

Nilai Perusahaan.
7
 

Berdasarkan uraian diatas penting penelitian ini dilakukan karena peneliti 

melihat penelitian-penelitian sebelumnya yang telah menguji mengenai 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan indeks GRI, CSR tidak berpengaruh secara signifikan bahkan 

                                                 
 

6
Raihan Putri Ramadhan dan Erna Sulistyowati, “Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Nilai Perusahaan Sebagai Variabel Mediasi,” Jurnal Pendidikan 

Tambusai 6, no. 2 (2022): h. 11033-11040. 
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Rahman dan Asyik, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Kinerja Keuangan.” 



6 

 

 

 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut membuat peneliti 

melakukan penelitian dengan indeks ISR sebagai perbedaan penelitian yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh CSR menggunakan indeks ISR terhadap kinerja keuangan. 

 Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitian, yang dimana pada 

penelitian ini terkhusus pada PT. Bank Muamalat Indonesia. Perbedaan waktu pada 

objek penelitian, penelitian ini menggunakan tahun terbaru dengan rentang waktu 5 

tahun, mulai dari tahun 2022 hingga tahun 2018. 

 Berdasarkan latar belakang dan paparan hasil penelitian terdahulu yang telah 

peneliti uraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk membahas dan mengangkat 

masalah tersebut menjadi sebuah judul penelitian yaitu “PENGARUH 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DENGAN PENDEKATAN 

ISLAMIC SOCIAL REPORTING TERHADAP KINERJA KEUANGAN PT. 

BANK MUAMALAT INDONESIA TBK. TAHUN 2018-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 

menentukan masalah yang akan diidentifikasi seperti berikut: 

1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Asset (ROA) pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia TBK.? 



7 

 

 

 

2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Equity (ROE) pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia TBK.? 

C. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas, maka dapat ditentukan tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Asset 

(ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia TBK. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Equity 

(ROE) pada PT. Bank Muamalat Indonesia TBK. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat, baik bagi diri 

penulis sendiri maupun orang lain. Manfaat lainnya dari penelitian ini ialah: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas intelektual dan 

memberikan referensi para pembaca serta berguna untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan menggali 

potensi dalam menambah ilmu pengetahuan bagi calon peneliti, 

khususnya sebagai bahan referensi tambahan keilmuan dan yang 

tidak kalah pentingnya lagi adalah penelitian ini juga merupakan 

syarat yang harus dipenuhi oleh calon peneliti untuk meraih gelar 

strata satu (S1) pada bidang studi yang digeluti. 

b. Bagi Institusi (Perusahaan) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah informasi dan 

menjadi sebuah tolak ukur mengenai pengaruh CSR terhadap 

peningkatan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan hasil penelitian relevan digunakan sebagai pendukung terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Disatu sisi juga merupakan bahan perbandingn 

penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangan yang ada 

sebelumnya, serta untuk memperkuat argument. Dalam hal ini penulis mengambil 

penelitian yang berkaitan dengan tema yang diangkat. 

 Hasna Nur Afifah dan Muchammad Safruddin dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Dengan Risiko Sebagai Variabel Mediasi” tahun 2021. Penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti hubungan antara CSR dan CFP yang dimediasi oleh risiko 

perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, CSR berpengaruh positif pada kinerja keuangan (CFP), CSR 

berpengaruh negatif pada risiko perusahaan, risiko perusahaan dapat memediasi 

hubungan antara CSR dan kinerja keuangan (CFP).
8
 

 Perbedaannya dapat dilihat dari variabel yang digunakan, pada penelitian 

terdahulu menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel dependen, variabel 

                                                 
 

8
Hasna Nur Afifah dan Muchamad Syafruddin, “Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Risiko Sebagai Variabel Mediasi,” DIPONEGORO 

JOURNAL OF ACCOUNTING 10, no. 2 (2021): h. 1-14. 
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independen, dan variabel mediasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya 

menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

 Abdul Rahman dan Nur Fadjrih Asyik dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Risiko Sebagai Variabel Mediasi” 

tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai 

perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, Kepemilikan Institusional 

dan Dependen Dewan Komisaris tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Independen 

Dewan Komisaris, dan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, dan Kinerja Keuangan tidak berhasil menjadi variabel mediasi antara 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Independen Dewan Komisaris, 

dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan.
9
 

 Perbedaannya dapat dilihat dari variabel independen yang digunakan, 

penelitian terdahulu menggunakan dua variabel independen yaitu Corporate Social 

                                                 
 

9
Rahman dan Asyik, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Kinerja Keuangan.” 
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Responsibility (CSR) dan  Good Corporate Governance (GCG), sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan hanya menggunakan satu variabel independen yaitu Corporate 

Social Responsibility (CSR). 

 Rilla Gantino dan Leli Rulianti Alam dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Intellectual Capital Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai 

Perusahaan Dimoderasi Oleh Kinerja Keuangan” tahun 2020. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel Intellectual Capital dan Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018. Penelitian ini merupakan penelitian kawsalitas yaitu 

penelitian dengan bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital dan 

Corporate Social Responsibility secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, terdapat pengaruh dari Intellectual Capital terhadap nilai perusahaan, 

terdapat pengaruh dari variabel Corporate Social Responsibility terhadap nilai 

perusahaan. Selanjutnya penelitian ini membuktikan Intellectual Capital dan 

Corporate Social Responsibility secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai pemoderasi, terdapat pengaruh dari 

Intellectual Capital terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai 

pemoderasi, dan membuktikan tidak terdapat pengaruh dari variabel Corporate Social 
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Responsibility terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai 

pemoderasi.
10

 

 Perbedaannya dapat dilihat dari variabel yang digunakan, pada penelitian 

terdahulu menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel dependen, variabel 

independen, dan variabel moderasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya 

menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

 Raihan Putri Ramadhan dan Erna Sulistyowati dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 

Dengan Nilai Perusahaan Sebagai Variabel Mediasi” tahun 2022. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh Corporate Social Responsibilty 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai perusahaan sebagai variabel mediasi pada 

sector pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan, nilai perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, dan nilai perusahaan tidak dapat memediasi 

pengaruh Corporate Social Responsibilty terhadap kinerja keuangan.
11

 

 Perbedaannya dapat dilihat dari variabel yang digunakan, pada penelitian 

terdahulu menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel dependen, variabel 
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Rilla Gantino dan Leli Ruliati Alam, “Pengaruh Intellectual Capital dan Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dimoderasi oleh Kinerja Keuangan,” Jurnal Bisnis dan 

Manajemen 10, no. 2 (2020): h. 215-230, https://doi.org/10.15408/ess.v10i2.18858. 
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Ramadhan dan Sulistyowati, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan Dengan Nilai Perusahaan Sebagai Variabel Mediasi.” 



13 

 

 

 

independen, dan variabel mediasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya 

menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

 Kevin Fatahillah Akbar dan Totok Dewayanto dalam penelitiannya yang 

berujudul “Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Dengan Efek Moderasi Manajemen Laba” tahun 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibilty 

(CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan pengaruh moderasi manajemen 

laba. Jenis penelitian ini adalah penelitian mix method. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, CSR berorientasi lingkungan memiliki dampak positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, CSR berorientasi sosial memiliki dampak positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, manajemen laba mampu 

memoderasi dan memperlemah hubungan keterikatan antara CSR berorientasi 

lingkungan dan kinerja keuangan perusahaan, manajemen laba mampu memoderasi 

dan memperlemah hubungan keterikatan antara CSR berorientasi sosial dan kinerja 

keuangan perusahaan.
12

 

 Perbedaannya dapat dilihat dari variabel yang digunakan, pada penelitian 

terdahulu menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel dependen, variabel 

independen, dan variabel moderasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya 

menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
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Kevin Fatahillah Akbar dan Totok Dewayanto, “Analisis Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Efek Moderasi Manajemen Laba 

(Studi Empiris Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2020),” 
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 Berikut tabel mapping untuk pemetaan lebih lanjut mengenai penelitian-

peneltian terdahulu yang digunakan: 

No

.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Nama Judul 

Tahu

n 
Tujuan Hasil Perbedaan 

1. Hasna Nur 
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Pengaruh 
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Social 
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Dengan 
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Variabel 

Mediasi 

2021 Penelitian 

ini bertujuan 

untuk 

meneliti 

hubungan 

antara CSR 
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yang 
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perusahaan. 

Hasil 

penelitian 
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n bahwa, 

CSR 
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positif pada 

CFP, CSR 

berpengaruh 

negatif pada 

risiko 

perusahaan, 

risiko 

perusahaan 

dapat 

memediasi 

hubungan 

antara CSR 

dan CFP. 
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variabel 

yaitu 
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2. Abdul 

Rahman, 

Nur Fajrih 
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Pengaruh 
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2021 Penelitian 
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.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Nama Judul 

Tahu

n 
Tujuan Hasil Perbedaan 

ty Dan Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Melalui 

Kinerja 

Keuangan 

pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) dan 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty (CSR) 

terhadap 

nilai 

perusahaan 

dengan 

kinerja 

keuangan 

sebagai 

variabel 

intervening. 

Kepemilikan 

Manajerial 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan, 

Kepemilikan 

Institusional 

dan 

Dependen 

Dewan 

Komisaris 

tidak 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan, 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty (CSR) 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

kinerja 

keuangan, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional

, Independen 

Dewan 

Komisaris, 

dan 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty (CSR) 

independen 

yang 

digunakan, 

penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n dua 

variabel 

independen 

yaitu 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty (CSR) 

dan  Good 

Corporate 

Governance 

(GCG), 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

hanya 

menggunaka

n satu 

variabel 

independen 

yaitu 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty (CSR). 
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No

.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Nama Judul 

Tahu

n 
Tujuan Hasil Perbedaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

nilai 

perusahaan, 

Kinerja 

Keuangan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

nilai 

perusahaan, 

dan Kinerja 

Keuangan 

tidak 

berhasil 

menjadi 

variabel 

mediasi 

antara 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional

, Independen 

Dewan 

Komisaris, 

dan 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty (CSR) 

terhadap 

Nilai 

Perusahaan. 

3. Rilla 

Gantino, 

Leli Ruliati 

Alam 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital Dan 

Corporate 

Social 

2020 Penelitian 

ini bertujuan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa, 

Intellectual 

Perbedaann

ya dapat 

dilihat dari 

variabel 

yang 
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No

.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Nama Judul 

Tahu

n 
Tujuan Hasil Perbedaan 

Responsibili

ty Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Dimoderasi 

Oleh 

Kinerja 

Keuangan 

variabel 

Intellectual 

Capital dan 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty terhadap 

nilai 

perusahaan 

dengan 

kinerja 

keuangan 

sebagai 

variabel 

moderasi 

pada 

perusahaan 

industry 

dasar dan 

kimia yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 

2014-2018. 

Capital dan 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty secara 

bersama-

sama 

berpengaruh 

terhadap 

nilai 

perusahaan, 

terdapat 

pengaruh 

dari 

Intellectual 

Capital 

terhadap 

nilai 

perusahaan, 

terdapat 

pengaruh 

dari variabel 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty terhadap 

nilai 

perusahaan. 

Selanjutnya 

penelitian 

ini 

membuktika

n 

Intellectual 

Capital dan 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty secara 

bersama-

digunakan, 

pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n tiga jenis 

variabel, 

yaitu 

variabel 

dependen, 

variabel 

independen, 

dan variabel 

moderasi, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

hanya 

menggunaka

n dua 

variabel 

yaitu 

variabel 

dependen 

dan variabel 

independen. 
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No

.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Nama Judul 

Tahu

n 
Tujuan Hasil Perbedaan 

sama 

berpengaruh 

terhadap 

nilai 

perusahaan 

dengan 

kinerja 

keuangan 

sebagai 

pemoderasi, 

terdapat 

pengaruh 

dari 

Intellectual 

Capital 

terhadap 

nilai 

perusahaan 

dengan 

kinerja 

keuangan 

sebagai 

pemoderasi, 

dan 

membuktika

n tidak 

terdapat 

pengaruh 

dari variabel 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty terhadap 

nilai 

perusahaan 

dengan 

kinerja 

keuangan 

sebagai 

pemoderasi. 
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No

.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Nama Judul 

Tahu

n 
Tujuan Hasil Perbedaan 

4. Raihan 

Putri 

Ramadhan, 

Erna 

Sulistyowat

i 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Nilai 

Perusahaan 

Sebagai 

Variabel 

Mediasi 

2022 Penelitian 

ini bertujuan 

untuk 

menguji dan 

membuktika

n pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibilt

y terhadap 

kinerja 

keuangan 

dengan nilai 

perusahaan 

sebagai 

variabel 

mediasi 

pada sector 

pertambang

an batu bara 

yang 

terdaftar di 

BEI. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa, 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

dan nilai 

perusahaan, 

nilai 

perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan, 

dan nilai 

perusahaan 

tidak dapat 

memediasi 

pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibilt

y terhadap 

kinerja 

keuangan. 

Perbedaann

ya dapat 

dilihat dari 

variabel 

yang 

digunakan, 

pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n tiga jenis 

variabel, 

yaitu 

variabel 

dependen, 

variabel 

independen, 

dan variabel 

mediasi, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

hanya 

menggunaka

n dua 

variabel 

yaitu 

variabel 

dependen 

dan variabel 

independen. 

5. Kevin 

Fatahillah 

Akbar, 

Totok 

Dewayanto 

Analisis 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty Terhadap 

2022 Penelitian 

ini bertujuan 

untuk 

menguji 

pengaruh 

Corporate 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa, 

CSR 

berorientasi 

Perbedaann

ya dapat 

dilihat dari 

variabel 

yang 

digunakan, 
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No

.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Nama Judul 

Tahu

n 
Tujuan Hasil Perbedaan 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Dengan 

Efek 

Moderasi 

Manajemen 

Laba 

Social 

Responsibilt

y (CSR) 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

dengan 

pengaruh 

moderasi 

manajemen 

laba. 

lingkungan 

memiliki 

dampak 

positif 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan, 

CSR 

berorientasi 

social 

memiliki 

dampak 

positif 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan, 

manajemen 

laba mampu 

memoderasi 

dan 

memperlem

ah hubungan 

keterikatan 

antara CSR 

berorientasi 

lingkungan 

dan kinerja 

keuangan 

perusahaan, 

manajemen 

laba mampu 

memoderasi 

dan 

memperlem

ah hubungan 

keterikatan 

pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n tiga jenis 

variabel, 

yaitu 

variabel 

dependen, 

variabel 

independen, 

dan variabel 

moderasi, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

hanya 

menggunaka

n dua 

variabel 

yaitu 

variabel 

dependen 

dan variabel 

independen. 
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No

.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Nama Judul 

Tahu

n 
Tujuan Hasil Perbedaan 

antara CSR 

berorientasi 

social dan 

kinerja 

keuangan 

perusahaan. 
Tabel 2.1 Mapping Tinjauan Penelitian Relevan 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Pengertian CSR 

Menurut Elkington, menyatakan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah cara bagi perusahaan untuk melakukan 

kewajibannya untuk memperhatikan faktor-faktor selain mencari 

keuntungan yaitu kepentingan konsumen, karyawan shareholders, 

masyarakat dan ekologis yang berhubungan dengan aktivitas 

operasional perusahaan.
13

 Kewajiban yang dimaksud menurut 

Wahyudin dan Azheri, tidak hanya sebatas mematuhi peraturan 

perundang-undangan yang ada, melainkan kewajiban bahwa 

perusahaan sudah seharusnya melaksanakan aktivitas Corporate 

Social Responsibility (CSR).
14

 

                                                 
 

13
J. Elkington, Cannibals with Forks: The Tripple Bottom Line of 21st Century Business 

(Journal of Business Ethics, 1997). 

 
14

I. Wahyudin dan B. Azheri, Corporate Social Responsibility: Prinsip, Pengaturan dan 

Implementasi (Malang: Setara Press, 2008). 
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Corporate Social Responsibility (CSR) menurut Hendrik, 

merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadaap aspek 

ekonomis, sosial dan lingkungan.
15

 

b. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Perspektif Islam 

Menurut Djakfar, Implementasi CSR dalam Islam secara rinci 

harus memenuhi beberapa unsur yang menjadikannya ruh sehingga 

dapat membedakan CSR dalam perspektif Islam dengan CSR secara 

universal, yaitu:
16

 

1) Al-adl 

Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis 

atau usaha yang mengandung kezaliman dan mewajibkan 

terpenuhinya keadilan yang teraplikasikan dalam hubungan 

usahaa dan kontrak-kontrak serta perjanjian bisnis. Sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Hud/11: 85 telah 

menegaskan sebagai berikut: 

ف ٙ اَ  ٕۡ َج عۡث  لا   ٔ ْ ىَۡ َأ شۡٛ اءٓ  ٱنَُّاش  س ٕاَ  َج بۡر  لا   ٔ ََۖ َب ٱنۡق سۡط   ٌ ا ٛس   ً ٱنۡ  ٔ َ كۡٛ ال   ً ٱنۡ اَ  فٕ  ۡٔ َأ  و  ٕۡ ق  َٰ ٚ  َٔ

(  ٍ ٚ س  فۡس  َي  (٥٨ٱلۡۡ رۡض   

                                                 
 

15
Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility (Jakarta: Sinar Grafika, 2008). 

 
16

Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam (Malang: UIN Malang Press, 2007). 
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Terjemahnya: 

"Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan 
dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat 
kejahatan di Bumi dengan berbuat kerusakan."

17
 

Implementasi CSR dengan semangat ihsan akan 

dimiliki ketika individu atau kelompok melakukan kontribusi 

dengan semangat ibadah dan berbuat karena atas ridho Allah 

SWT. 

2) Al-ihsan 

Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan 

perbuatan yang baik bagi kemanusiaan, agar amal yang 

dilakukan manusia dapat memberi nilai tambah dan 

mengangkat derajat manusia baik individu maupun kelompok. 

Ihsan adalah melakukan perbuatan baik, tanpa adanya 

kewajiban tertentu untuk melakukan hal tersebut. Ihsan adalah 

beauty dan perfection dalam system sosial. Bisnis yang 

dilandasi unsur Ihsan dimaskudkan sebagai proses niat, sikap 

dan perilaku yang baik, transaksi yang baik, serta berupaya 

memberikan keuntungan lebih kepada stakeholders. 

 

 

                                                 
 

17
Kementrian Agama RI, “Al-Qur‟an dan Terjemahannya,” Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, Hud: 85. 
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3) Manfaat 

Konsep ihsan yang telah dijelaskan seharusnya 

memenuhi unsur manfaat bagi kesejahteraan masyarakat 

(internal maupun eksternal perusahaan). Konsep manfaat 

dalam CSR, lebih dari aktivitas ekonomi. Perusahaan yang 

sudah seharusnya memberikan manfaat yang lebih luas dan 

tidak statis misalnya terkait terbentuk philanthropi dalam 

berbagai aspek sosial seperti pendidikan, kesehatan, 

pemberdayaan kaum marginal, pelestarian lingkungan. 

4) Amanah 

Dalam usaha bisnis, konsep amanah merupakan niat 

dan itikad yang perlu diperhatikan pengelolaan sumber daya 

(alam dan semesta) secara makro, maupun dalam 

mengemudikan suatu perusahaan. Firman Allah SWT dalam 

Q.S. An-Nisa‟/4: 58:  

ٕا َ  ً َج حۡك  َأٌ  َٱنَُّاش   ٍ ۡٛ ح ىَب  ًۡ ك  إ ش اَح   ٔ اَ  ٓ ه  ْۡ َأ  ٓ َٰٗ َإ ن  ث  َٰ ُ ٱلۡۡ ي َٰ اَ  زُّٔ َج ؤ  ك ىَۡأٌ  ر  ٚ أۡي   َ َٱللَّّ ٌَّ إ 

ٛرًا) اَب ص  ٛع َۢ  ً َس   ٌ ا ك   َ َٱللَّّ ٌَّ ٓۦََۗإ   ّ ظ ك ىَب  اَٚ ع  ًَّ َ ع   َ َٱللَّّ ٌَّ ََۚإ  (٨٥ب ٱنۡع سۡل   

Terjemahnya: 

"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu 

menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 
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yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah 

Maha Mendengar, Maha Melihat."
18

 

 

Ayat ini ditujukan untuk semua umat Islam yang 

berhubungan dengan amanah. Amanah tersebut menyangkut 

hak-hak Allah SWT atas hamba-hamba-Nya. Seperti shalat, 

zakat, puasa, kafarat dan lainnya yang kesemuanya itu 

amanah yang diberikan tanpa pengawasan hamba-Nya yang 

lain. Serta amanah yang berupa hak-hak sebagian hamba 

dengan hamba yang lainnya, seperti titipan. 

2. Teori Islamic Social Reporting (ISR) 

a. Pengertian ISR 

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan salah satu cara 

untuk menilai pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan secara 

syariah. Menurut Haniffa, ISR adalah perpanjangan pelaporan sosial 

yang meliputi tidak hanya harapan dewan pengurus atas pandangan 

masyarakat terhadap peran perasaan dalam ekonomi tetapi juga 

pemenuhan perspektif spiritual untuk pengguna laporan yang 

muslim.
19

 

ISR memiliki dua tujuan utama, yang pertama sebagai 

akuntabilitas kepada Allah SWT dan komunitas, yang kedua yaitu 

                                                 
 

18
Kementrian Agama RI, “Al-Qur‟an dan Terjemahannya,” Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, An-Nisa: 58. 

 
19

 Haniffa, “Social Responsibilty Disclosure: An Islamic Perspective.” 
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untuk meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan cara 

memberikan informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

spiritual para pembuat keputusan muslim. Selain itu indeks ISR juga 

menekankan pada keadilan sosial terkait pelaporan mengenai 

lingkungan, kepentingan minoritas dan karyawan.
20

 

Menurut Bayu, ISR adalah pelaporan sosial yang tidak hanya 

melibatkan harapan secara holistic dari masyarakat mengenai peran 

perusahaannya tetapi juga pada perspektif spiritual.
21

 

b. Kerangka Syariah ISR 

Kerangka syariah ISR mulai dikenalkan pertama kali oleh 

Ross Haniffa, dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Rohana 

Othman, Azlan Md Thani, dan Erlani K Ghani di Malaysia dan saat 

ini masih terus dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya.
22

 

Menurut Haniffa, terdapat banyak keterbatasan dalam 

pelaporan sosial konvensional, sehingga dirumuskan kerangka 

konseptual ISR yang berdasarkan ketentuan syariah. ISR ini tidak 

hanya membantu pengambil keputusan bagi pihak muslim melainkan 

juga membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan kewajiban 

                                                 
 

20
 Haniffa. 

 
21

 Bayu Tri Cahya, “Islamic Social Reporting: Ditinjau Dari Aspek Corporate Governance 

Strength, Media Exposure dan Karakteristik Perusahaan Berbasis Syariah di Indonesia Serta 

Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan,” Disertasi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 

2017. 

 
22

 Rohana Othman, Azlan Md. Thani, dan Erlane K. Ghani, “Determinan of islamic Social 

Reporting Among Top Sharia-Approved Companies in Bursa Malaysia,” Research Journal of 

International Studies Vol. 12 (2009). 



27 

 

 

 

terhadap Allah dan masyarakat menajdi landasan dasar atas 

terbentuknya ISR yang komprehensif. Kerangka syariah ini akan 

menghasilkan aspek-aspek material, moral, dan spiritual dalam 

pelaporan ISR perusahaan.
23

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Syariah ISR 

Sumber: Haniffa, 2002
24

 

c. Tujuan ISR 

Dalam perannya, ISR sangat diperlukan oleh 

perusahaan/entitas syariah sebagai landasan dalam berbisnis dengan 

                                                 
 

23
 Haniffa, “Social Responsibilty Disclosure: An Islamic Perspective.” 

 
24

 Haniffa. 
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tujuan untuk menampilkan akuntabilitas terhadap Allah dan 

masyarakat serta untuk meningkatkan transparansi bisnis dengan 

memberikan informasi yang relevan untuk kebutuhan religius 

terutama untuk para investor muslim. Berdasarkan tujuan dari ISR, 

Hannifa melakukan pengembangan ruang lingkup pengungkapan 

CSR syariah yang ditetapkan oleh AAOIFI.
25

 

Tujuan ISR: 

 Sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah SWT dan masyarakat; 

 Meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan 

informasi yang relevan dengan memperhatikan kebutuhan 

spiritual investor muslim atau kepatuhan syariah dalam 

pengambilan keputusan. 

Bentuk Akuntabilitas: 

1. Menyediakan produk yang 

halal dan baik; 

2. Memenuhi hak-hak Allah 

dan masyarakat; 

3. Mengejar keuntungan yang 

wajar sesuai dengan prinsip 

Islam; 

4. Mencapai tujuan usaha 

bisnis; 

5. Menjadi karyawan dan 

masyarakat; 

6. Memastikan kegiatan usaha 

yang berkelanjutan secara 

ekologis; 

7. Menjadikan pekerjaan 

sebagai bentuk ibadah. 

Bentuk Transparansi: 

1. Informasi mengenai semua 

kegiatan halal dan haram 

dilakukan; 

2. Informasi yang relevan 

mengenai pembiayaan dan 

kebijakan investasi; 

3. Memberikan informasi yang 

relevan mengenai kebijakan 

karyawan; 

4. Memberikan informasi yang 

relevan mengenai hubungan 

dengan masyarakat; 

5. Informasi yang relevan 

tentang oenggunaan sumber 

daya perlindungan 

lingkungan. 

Tabel 2.2 Tujuan ISR 

Sumber: Haniffa, 2002
26

 

                                                 
 

25
 Haniffa. 

 
26

 Haniffa. 
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3. Teori Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Indra Bastian, kinerja keuangan adalah gambaran 

tingkat pencapaian tingkat pelaksanaan suatu kegiatan atau program 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

tertuang dalam perumusan skema strategi (strategic planning) suatu 

organisasi.
27

 

Menurut Indriyo dan Basri, kinerja keuangan merupakan 

sesuatu yang dihasilkan oleh suatu oganisasi dalam periode tertentu 

dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja keuangan 

adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu 

dilaporkan dalam laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba 

rugi dan laporan neraca.
28

 

Dalam praktiknya terdapat beberapa macam jenis rasio 

keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu 

perusahaan:
29

 

1) Rasio Likuiditas 

Fred Weston (dalam bukunya Kasmir) menyebutkan 

bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

                                                 
 

27
Indra Bastian, Akuntansi Sektor Publik di Indonesia (Yogyakarta: BPFE, 2001). 

 
28

Indriyo Gitosudarmo dan Basri, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2002). 

 
29

Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010). 
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kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (hutang) jangka 

pendek. Jenis-jenis rasio likuiditas dapat terdiri dari: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio), merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio), merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi 

ataau membayar kewajiban atau utang lancer (utang 

jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai sediaan (Inventory). 

c) Rasio Kas (Cash Ratio), merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar utang. 

d) Rasio Perputaran Kas, menurut James O. Gill, 

digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal 

kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 

tagiahan dan membiayai penjualan. 

e) Inventory to net working capital, merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan 

antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja 

perusahaan. 
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2) Rasio Solvabilitas (Leverge) 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka panjang. Adapun jenis-jenis rasio 

solvabilitas: 

a) Debt to Asset Ratio, merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

utang. 

Rasio ini dirumuskan: 

Debt to Asset Ratio  
           

            
      

b) Debt to Equity Ratio, merupakan rasio yag digunakan 

untuk megetahui perbandingan antara total utang 

dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

dari utang. Dengan kata lain rasio ini untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang dan biasanya rasio ini dinyatakan 

dalam persentase. Bagi bank semakin besar rasio ini 

akan semakin tidak menguntungkan, karena semakin 



32 

 

 

 

besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang 

mungkin terjadi di perusahaan, namun bagi 

perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin 

baik. 

c) Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy 

Ratio/CAR), rasio ini menunjukkan kecukupan modal 

untuk menilai keamanan dan kesehatan bank dari sisi 

modal pemiliknya, yakni sejauh mana modal pemilik 

saham dapat menutupi aktiva berisiko. 

3) Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

aktivanya yang dimilikinya, atau dapat pula dikatakan rasio 

ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan 

sumber daya manusia.
30

 Rasio aktivitas terdiri dari: 

a) Perputaran piutang (receivable turnover), merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode, atau berapa 

kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan 

                                                 
 

30
Kasmir. 
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dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan 

tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi 

perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio ini 

semakin rendah maka ada over investment dalam 

piutang. 

b) Perputaran asset (asset turnover), rasio ini 

menunjukan efektivitas penggunaan seluruh harta 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau 

menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang 

dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan 

dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya 

lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki 

terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk 

menjual. 

4) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan 

tingkat efektivitas yang dicapai melalui usaha operasional.
31

 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Jenis-jenis rasio profitabilitas 

sebagai berikut: 

                                                 
 

31
Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah (Jakarta: Salemba Empat, 2005). 
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a) Profit Margin, merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas penjualan. Rumus rasio ini 

adalah: 

Profit Margin  
                           

      

b) Return On Investment (ROI), merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Rumusnya: 

ROI  
                 

            
      

c) Return On Equity (ROE), atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, 

semakin tinggi rasio ini semakin baik, artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat. Rumusnya: 

ROE  
                 

      
      

d) Return On Asset (ROA), rasio ini menunjukkan 

perputaran aktiva, semakin besar rasio ini semakin 

baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 

berputar dan meraih laba. Rasio ini dirumuskan: 

ROA  
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b. Ayat Kinerja Keuangan 

Dasar hukum dari kinerja keuangan salah satunya dijelaskan 

dalam firman Allah SWT. pada Q.S. Al-Ahqaf/46: 19 yang berbunyi: 

(  ٌ ٕ  ً َٚ ظۡه  ْ ىَۡلا   ٔ ىَۡ  ٓ ه  َٰ ً ىَۡأ عۡ  ٓ فّٛ    ٕ ن ٛ   ٔ َۖ اَ  هٕ   ً اَع  ًَّ ثَٞيّ  ج َٰ َز ر  ن ك مٍّّ  ٔ٩١)  

Terjemahannya: 

"Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan 
perbuatan mereka, dan mereka tidak dirugikan."

32
 

 
Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwasanya Allah akan 

membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 

mereka kerjakan. Artinya, jika seseorang melaksanakan pekerjaan 

dengan baik dan menunjukkan kinerja keuangan yang baik pula bagi 

organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 

kerjanya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

Berikut tabel mapping untuk pemetaan berbagai teori yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Tinjauan Teori Konsep Penjelasan 

Teori Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Menurut Elkington (1997) Menyatakan bahwa 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

adalah cara bagi 

perusahaan untuk 

melakukan kewajibannya 

untuk memperhatikan 

                                                 
 

32
Kementrian Agama RI, “Al-Qur‟an dan Terjemahannya,” Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, Al-Ahqaf:19 
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Tinjauan Teori Konsep Penjelasan 

faktor-faktor selain 

mencari keuntungan yaitu 

kepentingan konsumen, 

karyawan shareholders, 

masyarakat dan ekologis 

yang berhubungan dengan 

aktivitas operasional 

perusahaan. 

Menurut Hendrik (2008) Merupakan komitmen 

perusahaan atau dunia 

bisnis untuk berkontribusi 

dalam pengembangan 

ekonomi berkelanjutan 

dengan memperhatikan 

tanggung jawab sosial 

perusahaan dan 

menitikberatkan pada 

keseimbangan antara 

perhatian terhadaap aspek 

ekonomis, sosial dan 

lingkungan. 

Teori Islamic Social 

Reporting (ISR) 

Menurut Haniffa (2002) ISR adalah perpanjangan 

pelaporan sosial yang 

meliputi tidak hanya 

harapan dewan pengurus 

atas pandangan 

masyarakat terhadap peran 

perasaan dalam ekonomi 

tetapi juga pemenuhan 

perspektif spiritual untuk 

pengguna laporan yang 

muslim. 

 Menurut Bayu Ti Cahya 

(2017) 

ISR adalah pelaporan 

sosial yang tidak hanya 

melibatkan harapan secara 
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Tinjauan Teori Konsep Penjelasan 

holistic dari masyarakat 

mengenai peran 

perusahaannya tetapi juga 

pada perspektif spiritual. 

Teori Kinerja Keuangan Menurut Indra Bastian 

(2001) 

Kinerja keuangan adalah 

gambaran tingkat 

pencapaian tingkat 

pelaksanaan suatu kegiatan 

atau program dalam 

mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi 

organisasi yang tertuang 

dalam perumusan skema 

strategi (strategic 

planning) suatu organisasi. 

Menurut Indriyo dan Basri 

(2002) 

Kinerja keuangan 

merupakan sesuatu yang 

dihasilkan oleh suatu 

oganisasi dalam periode 

tertentu dengan mengacu 

pada standar yang 

ditetapkan. Kinerja 

keuangan adalah rangkaian 

aktivitas keuangan pada 

suatu periode tertentu 

dilaporkan dalam laporan 

keuangan yang terdiri dari 

laporan laba rugi dan 

laporan neraca. 

Tabel 2.3 Mapping Tinjauan Teori 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam sebuah penelitian menentukan kejelasan dan validistas 

suatu proses penelitian secara keseluruhan. Dengan melalui uraian dalam kerangka 
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pikir, maka calon peneliti dapat menjelaskan secara komprehensif variabel-variabel 

yang akan digunakan. Berikut bagan kerangka pikir dari penelitian ini: 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah 

yang masih bersifat praduga, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang 

dikumpulkan. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H1 : Terdapat pengaruh dari Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Assets (ROA) 

H2 : Terdapat pengaruh dari Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Equity (ROE) 

  

Corporate Social 

Responsibility 

(X) 

Kinerja Keungan 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kasiram menerangkan 

bahwa, penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
33

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan hasil penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pengambilan lokasi didasarkan pada indikator yang akan 

dilakukan dalam penelitian, dimana indikator ini diperuntukkan untuk 

perusahaan yang berbasis syariah. Sehingga peneliti mengambil lokasi di 

                                                 
 

33
Mohammad Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: UIN Malang 

Press, 2008). 
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PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk., yang juga merupakan bank pertama 

di Indonesia yang menggunakan konsep perbankan secara syariah 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga bulan Juli, 

terhitung selama kurang lebih 2 (dua) bulan lamanya. Disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian, dimulai dari mengumpulkan data, mengolah data, 

hingga penyusunan hasil data penelitian yang telah diperoleh. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 

gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga objek-

objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil populasi yakni 

seluruh laporan tahunan yang telah dipublikasikan melalui situs resmi PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

2. Sampel 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. 
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Untuk sampel pada penelitian ini yang digunakan adalah laporan 

tahunan dalam lima tahun terakhir yakni dari tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2022. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, sekumpulan 

informasi yang telah ada sebelumnya dan digunakan sebagai pelengkap kebutuhan 

data penelitian. Data tersebut berupa annual report (laporan tahunan) yang di 

download melalui website resmi Bank Muamalat Indonesia. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 

metode content analysis dan metode skoring. Metode skoring ini digunakan untuk 

mengetahui jumlah pengungkapan yang dilakukan perusahaan dari 36 indikator 

Islamic Social Reporting (ISR) yang dipakai. Selanjutnya, data yang telah 

dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan software dan IBM SPSS 22. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Independen 

Pengungkapan CSR adalah pengungkapan informasi yang 

berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan dalam laporan tahunan. 

Pengukuran CSR menggunakan indeks ISR atau Islamic Social 

Reporting. ISR sendiri merupakan standar pelaporan kinerja perusahaan 

yang berbasis syariah. Rumus perhitungan yang dipakai adalah sebagai 

berikut: 
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CSRDIj  
∑        

 

eterangan: 

CSRDIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Indeks perusahaan j 

nj : jumlah keseluruhan item untuk perusahaan j, nj = 36 

Xij : dummy variabel: 1 jika item i diungkapkan; 0 jika item i tidak 

diungkapkan 

2. Variabel Dependen 

Kinerja keuangan diartikan sebagai penentuan ukuran-ukuran 

tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 

perusahaan yang dicerminkan oleh ROA dan ROE. Dimana data pada 

variabel ini bisa langsung didapatkan pada ikhtisar kinerja dalam laporan 

tahunan (annual report) perusahaan. 

F. Instrumen Penelitian 

Untuk mengukur karakteristik suatu variabel diperlukan alat ukur yang 

disebut intrumen. Instrumen tersebut pada dasarnya digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah indeks pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
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Pengungkapan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 item yang 

terbagi atas enam tema. Setiap tema yang diungkapkan pada laporan tahunan dihitung 

menggunakan metode skoring dengan nilai 1 dan 0, nilai 1 digunakan jika item 

diungkapkan dan nilai 0 digunakan jika item tidak diungkapkan. 

No. TEMA DAN ITEM 

A TEMA KEUANGAN DAN INVESTASI 

1. Aktivitas yang mengandung riba (beban bunga dan pendapatan bunga) 

2. 

Aktivitas yang mengandung gharar (hedging, future non 

deliverytrading/margin trading, arbitrage baik spot maupun forward, short 

selling, pure swap, warrant, dan lain-lain) 

3. Pendistribusian zakat 

4. 
Kebijakan keterlambatan pembayaran piutang dan penghapusan piutang tak 

tertagih 

5. Pernyataan nilai tambah perusahaan 

B TEMA PRODUK DAN JASA 

6. Pruduk atau kegiatan ramah lingkungan 

7. Kehalalan produk 

8. Keamanan dan kualitas produk 

9. Pelayanan pelanggan 

C TEMA KARYAWAN DAN TENAGA KERJA 

10. Pendidikan dan pelatihan kerja 

11. Kesetaraan hak antara wanita dan pria 



46 

 

 

 

No. TEMA DAN ITEM 

12. Keterlibatan karyawan dalam diskusi manajemen dan pengambilan keputusan 

13. Kesehatan dan keselamatan kerja 

14. Lingkungan kerja 

15. 
Kesempatan karyawan dari kelompok khusus (cacat fisik, mantan narapidana, 

mantan pecandu narkoba) 

16. Sedekah 

17. Waqaf 

18. Qard hasan 

D TEMA SOSIAL ATAU MASYARAKAT 

19. Sukarelawan dari kalangan karyawan 

20. Pemberian beasiswa sekolah 

21. 
Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah (magang atau praktek kerja 

lapangan) 

22. Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin 

23. Pembangunan tunas muda 

24. Kepedulian terhadap anak-anak 

25. 
Menyokong kegiatan kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, pendidikan, dan 

keagamaan 

26. 
Kegiatan amal/sosial (bantuan bencana alam, donor darah, sunatan massal, 

pembangunan infrastruktur dan lain-lain) 

E TEMA LINGKUNGAN 

27. Konservasi lingkungan 
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No. TEMA DAN ITEM 

28. 
Kegiatan mengurangi efek pemanasan global (minimalisasi polusi, 

pengelolaan limbah, air bersih, dan lain-lain) 

29. Pendidikan lingkungan 

30. Pernyataan verifikasi independen/audit lingkungan 

31. Sistem manajemen lingkungan 

F TEMA TATA KELOLA PERUSAHAAN 

32. Status kepatuhan terhadap syariah 

33. Struktur kepemilikan saham 

34. Profil dewan direksi 

35. Pengungkapan aktifitas yang dilarang (monopoli) 

36. Kebijakan anti korupsi 

Tabel 3.1 Islamic Social Reporting Index 

Sumber: Trian Fisman Adisaputra, 2023
34

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji satatistik 

deskriptif, uji regresi linear sederhana, uji normalitas, uji autokorelasi, dan uji 

hipotesis yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Uji Statistik Deskriptif 

                                                 
 

34
 Trian Fisman Adisaputra dan Fakhruddin Kurnia, “Pengaruh Islamic Social Reporting ( ISR ) 

terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia,” Journal of Management 4, no. 1 

(2021): h. 67-75, https://doi.org/10.37531/yum.v11.76. 
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Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif 

yang diolah menurut perhitungan dalam variabel penelitian sehingga 

dapat memberikan penjelasan atau gambaran mengenai kondisi dan 

karakteristik data dengan tujuan untuk mengetahui distribusi data yang 

menjadi sampel penelitian.  

Analisis deskriptif yang akan digunakan diantaranya: 

a. Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai rata-rata dari kelompok tersebut. 

b. Standar deviasi adalah nilai statistic yang digunakan untuk 

menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel, dan seberapa 

dekat titik data individu ke mean atau rata-rata nilai sampel. 

c. Nilai maksimum dan minimum adalah fungsi objektif yang 

menghasilkan nilai tertinggi dan nilai terendah. 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

Teknik analisis data lainnya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi sederhana dengan dua persamaan regresi yang 

variabel dependennya berbeda. Berikut persamaan regresi yang 

digunakan: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y : Kinerja Keuangan 

X : Corporate Social Responsibility (CSR) 
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a : Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0) 

b : Koefisien Regresi 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan variabel independen 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat diuji 

melalui uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), dimana tingkat signifikansinya > 

0,05, maka data terdistribusi dengan normal. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya 

hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

terjadinya autokorelasi. Untuk mendeteksi apakah terjadi gejala 

autokorelasi digunakan uji Durbin-Waston (DW test). Adapun dasara 

pengambilan keputusan uji Durbin-Waston yaitu: 

a. Nilai D-W dibawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif 

b. Nilai D-W di antara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi 

c. Nilai D-W dibawah +2 artinya terdapat autokorelasi negatif 

5. Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk  mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual atau parsial dalam 
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menerangkan variabel dependen. Dalam bukunya Ghozali, pengambilan 

keputusan dengan membandingkan hasil uji t hitung dengan t tabel dan 

melihat nilai signifikansi (α: 5%), yaitu:
35

 

a. H0 ditolak dan Ha diterima, apabila nilai signifikansi lebih kecil < 

dari probabilitas 0,05 atau nilai t hitung lebih besar > dari t tabel. 

b. H0 diterima dan Ha ditolak apabila, nilai signifikansi lebih besar > 

dari probabilitas 0,05 atau nilai t hitung lebih kecil < dari t tabel. 

  

                                                 
 

35
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20 (Semarang: 

Badan Penerbit Undip, 2012). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian ialah gambaran tentang hasil meneliti yang 

bertujuan untuk lebih mudah memberikan penjelasan mengenai objek yang diteliti. 

Adapun objek yang diteliti pada penelitian ini yaitu Corporate Social Responsibility 

dan kinerja keuangan pada PT. Bank Muamalat Indonesia TBK. Sesuai sampel pada 

penelitian ini yaitu laporan tahunan (annual report) dalam lima tahun terakhir, mulai 

dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Corporate Social Responsibility adalah 

sebuah peristiwa dan strategi yang digunakan perusahaan untuk menyiapkan 

kebutuhan atas kepentingan stakeholder-nya. Dalam mengungkapkan nilai CSR, 

menggunakan indeks Islamic Social Reporting (ISR) yang dimana untuk mengukur 

tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial dengan prinsip syariah yang disampikan 

perusahaan pada laporan tahunannya. Untuk meningkatkan kegiatan perusahaan 

mengenai strategi Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial  yang 

dimana perlu diketahui juga perusahaan harus memperhatikan kinerja keuangannya, 

agar dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh pada kinerja keuangan tentang 

kegiatan satau strategi tanggung jawab sosial tersebut. Kinerja keuangan merupakan 

bayangan kondisi keuangan perusahaan pada tahun tertentu mengenai aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang diman biasanya diukur 

menggunakan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. 
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Bank Muamalat Inodonesia merupakan lembaga atau perusahaan yang wajib 

menjaga kinerjanya, kinerja yang dimaksud merupakan kinerja keuangan dengan cara 

melihat tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan salah satu tolak ukur untuk 

mengetahui tingkat kinerja keuangan dalam suatu perusahaan. Rasio profitabilitas 

ialah pengukuran untuk mengetahui bagaimana tingkat keuntungan serta 

pengembalian yang didapatkan dari modal awal. Serta rasio profitabilitas berguna 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan. Untuk mengukur 

profitabilitas suatu perusahaan, ada beberapa rasio yang digunakan tetapi pada 

penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA) dan  Return On Equity (ROE). 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) diukur dengan indeks Islamic Social 

Reporting (ISR) 

CSR Bank Muamalat Indonesia diukur dengan menggunakan 

komponen indeks yang dimana indeks Islamic Social Reporting. Komponen 

indeks ISR terdiri dari 36 indikator yang terbagi dalam 6 tema yaitu tema 

Keuangan dan Investasi, Produk dan Jasa, Karyawan dan Tenaga Kerja, Sosial 

atau Masyarakat, Lingkungan, Tata Kelola Perusahaan. 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

CSR (jumlah item 

yang diungkapkan) 
32 32 32 32 31 

CSR (%) 0,89 0,89 0,89 0,89 0,86 

Tabel 4.1 Data Variabel Independen 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 
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Rumus yang digunakan untuk mendapatkan data diatas adalah sebagai 

berikut: (contoh untuk tahun 2018) 

CSRDIj  
∑   

  
      

CSRDIj  
  

  
      

CSRDIj        

Keterangan: 

CSRDIj : CSR (%) yang akan dicari 

nj : jumlah keseluruhan item, nj = 36 

Xij : jumlah item yang diungkapkan 

Dapat dilihat bahwa hasil pengungkapan CSR pada Bank Muamalat 

Indonesia terlihat cukup konsisten dalam mengungkapkan tanggung jawab 

sosialnya (lampiran 1). Dari tahun 2018 hingga tahun 2021, keseluruhan item 

berada pada jumlah 32 poin dari 36 poin yang dimana jumlah ini terbilang 

informatif karena hampir mengungkapkan keseluruhan item. Namun pada 

tahun 2022, jumlah pengungkapan berkurang 1 poin yang tidak diketahui 

alasannya sehingga hanya terdapat 31 poin. 

2. Kinerja Keuangan dicermikan oleh ROA dan ROE 

Kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia yang akan diukur dengan 

rasio profitabilitas dalam hal ini Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

pengelolaan asset serta modal yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ROA 
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suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi asset. Sedangkan 

ROE suatu bank maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang dapat 

menambah minat investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut. 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

ROA (%) 0,08 0,05 0,03 0,02 0,09 

ROE (%) 1,16 0,45 0,29 0,20 0,53 

Tabel 4.2 Data Variabel Dependen 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 

Hasil perhitungan Return On Asset (ROA) diatas diperoleh bahwa 

Bank Muamalat Indonesia memiliki tingkat pengembalian aset pada tahun 

2018 sebesar 0,08%; mengalami penurunan 0,03% pada tahun 2019 dengan 

tingkat pengembalian aset sebesar 0,05%; mengalami penurunan lagi pada 

tahun berikutnya yaitu pada tahun 2020 dan 2021, di tahun 2020 penurunan 

0,02% dengan tingkat pengembalian aset sebesar 0,03%, dan tahun 2021 

penurunan 0,01% dengan tingkat pengembalian asset sebesar 0,02%. Namun 

pada tahun 2022, tingkat pengembalian aset mengalami kenaikan 0,07% yang 

bahkan melampaui tahun 2018 yaitu sebesar 0,09%. 

Hasil perhitungan untuk Return On Equity (ROE) terlihat bahwa 

tingkat pengembalian modal pada tahun 2018 sebesar 1,16%; tahun-tahun 

berikutnya mengalami penurunan yg berangsur, tahun 2019 mengalami 

penurunan 0,71% dengan tingat pengembalian modal sebesar 0,45%, tahun 



55 

 

 

 

2020 penurunan 0,16% dengan tingkat pengembalian modal sebesar 0,29%, 

tahun 2021 penurunan 0,09% dengan tingkat pengembalian modal sebesar 

0,20%. Namun pada tahun 2022 mengalami kenaikan 0,33% dengan tingkat 

pengembalian modal sebesar 0,53%. 

Berikut ini merupakan hasil dari uji deskriptif dari masing-masing 

variabel penelitian: 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 5 ,02 ,09 ,0540 ,03050 

ROE 5 ,20 1,16 ,5260 ,37740 

Valid N (listwise) 5     

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 

Hasil analisis deskriptif dari tabel diatas menunjukkan beberapa 

informasi penting mengenai variabel ROA dan ROE dari perusahaan PT. 

Bank Muamalat Indonesia TBK. untuk variabel ROA, nilai minimumnya 

adalah 0,02 pada tahun 2021, dan nilai maksimumnya mencapai 0,09 pada 

tahun 2022. Rata-rata variabel ROA adalah 0,0540, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu memperoleh laba bersih dari pengelolaan seluruh aset 

sebesar 0,0540%. Nilai standar deviasinya adalah 0,03050, yang menujukkan 

bahwa sebaran dari variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan 

yang cukup besar dari ROA terendah dan tertinggi karena nilai standar deviasi 

lebih kecil daripada nilai rat-ratanya. 
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Sementara itu untuk variabel ROE, nilai terendahnya adalah 0,20 pada 

tahun 2021, dan nilai tertingginya adalah 1,16 pada tahun 2018. Rata-rata dari 

variabel ROE adalah 0,5260, yang menunjukkan bahwa Bank Muamalat 

Indonesia memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba bersih dari 

pengelolaan seluruh modal yang ada sebesar 0,5260%. Seperti variabel ROA, 

nilai standar untuk ROE juga cukup rendah yaitu 0,37740, menandakan bahwa 

data ROE memiliki penyebaran yang kecil dan variabel ini juga memiliki 

standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. 

Dengan demikian, analisis deskriptif ini memberikan gambaran tentang 

variasi dan penyebaran data dari variabel ROE dan ROE pada perusahaan PT. 

Bank Muamalat Indonesia TBK. hasil ini dapat menjadi landasan awal untuk 

lebih mendalaminya dalam analisis selanjutnya terkait kinerja keuangan 

perusahaan dan implikasinya terhadapa strategi dan kebijakan perusahaan di 

masa depan. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ROA ROE 

N 5 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0540 ,5260 

Std. Deviation ,03050 ,37740 

Most Extreme Differences Absolute ,203 ,296 

Positive ,184 ,296 

Negative -,203 -,194 
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Test Statistic ,203 ,296 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 ,176
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas yang diuji 

melalui uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), dimana jika tingkat 

signifikansinya > 0,05 maka data terdistribusi dengan normal. Terlihat 

untuk data ROA, hasil nilai signifikansinya adalah 0,200 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 atau 0,200 > 0,05, maka 

dapat dikatakan data ROA berdistribusi normal. Untuk data ROE, hasil 

nilai signifikansinya adalah 0,176 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi > 0,05 atau 0,176 > 0,05, maka dapat dikatakan data 

ROE juga berdistribusi normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Return On Asset (ROA) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,660
a
 ,435 ,247 ,02646 ,964 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROA 

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi Data ROA 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 
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Hasil untuk uji autokorelasi pada model ini, menunjukkan hasil 

nilai Durbin-Watson pada data variabel ROA sebesar 0,964. 

Return On Equity (ROE) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,006
a
 ,000 -,333 ,43578 1,129 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROE 

Tabel 4.6 Uji Autokorelasi Data ROE 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 

Untuk data variabel ROE, hasil uji autokorelasi unutk model ini 

menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,129. 

Hasil uji pada kedua tabel tersebut menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi baik untuk data variabel ROA maupun data variabel ROE, 

karena nilai Durbin-Watson berkisar antara -2 hingga +2 sehingga model 

regresi ini dapat dikatakan valid. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana adalah Y 

= a + bX. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut 

kita dapat berpedoman pada output tabel koefisien. 

Return On Asset (ROA) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 1,380 ,872  1,583 ,212 

CSR -1,500 ,986 -,660 -1,521 ,226 

a. Dependent Variable: ROA 

Tabel 4.7 Uji Regresi Linear Sederhana Data ROA 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 

a = angka konstan dari unstardardised coefficients. Dalam kasus 

ini nilainya sebesar 1,380. Angka ini merupakan angka konstan 

yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada CSR maka nilai ROA 

adalah 1,380. 

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar -1,500. Angka ini 

mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat CSR, 

maka ROA akan meningkat sebesar -1,500. 

Karena nilai koefisien regresi bernilai minus (-), maka dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap ROA 

sehingga persamaan regresinya adalah Y = 1,380 – 1,500X. 

Return On Equity (ROE) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,673 14,358  ,047 ,966 

CSR -,167 16,240 -,006 -,010 ,992 

a. Dependent Variable: ROE 

Tabel 4.8 Uji Regresi Linear Sederhana Data ROE 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 

a = angka konstan dari unstardardised coefficients. Dalam kasus 

ini nilainya sebesar 0,673. Angka ini merupakan angka konstan 
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yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada CSR maka nilai ROE 

adalah 0,673. 

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar -0,167. Angka ini 

mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat CSR, 

maka ROE akan meningkat sebesar -0,167. 

Karena nilai koefisien regresi bernilai minus (-), maka dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap ROE 

sehingga persamaan regresinya adalah Y = 0,673 – 0,167X. 

C. Pengujian Hipostesis 

1. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui 

apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Hipotesis yang 

penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak Terdapat Pengaruh Corporate Social Resposibility 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Ha = Terdapat Pengaruh Corporate Social Resposibility Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Untuk memastikan apakah koefisien tersebut signifikan atau tidak 

(dalam arti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y), kita dapat 

melakukan uji hipotesis ini dengan cara membandingkan nilai signifikansi 
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(sig.) dengan probabilitas 0,05 atau dengan cara lain yakni 

membandingkan uji t hitung dengan t tabel. 

Adapun dasar dalam pengambilan keputusan adalah dengan 

melihat nilai signifikansi atau dengan membandingkan nilai t: 

a. H0 ditolak dan Ha diterima apabila, nilai signifikansi lebih kecil < 

dari probabilitas 0,05 atau nilai t hitung lebih besar > dari t tabel. 

b. H0 diterima dan Ha ditolak apabila, nilai signifikansi lebih besar > 

dari probabilitas 0,05 atau nilai t hitung lebih kecil < dari t tabel. 

Untuk mengetahui t tabel yang akan digunakan cukup melihat 

nilai residual pada kolom df (degree of freedom) tabel ANOVA dan nilai 

batas kemaknaan atau nilai alpha untuk pengujian ini sebesar 5% (0,05) 

dengan tipe pengujian 2 arah (two-tailed). 

Return On Asset (ROA) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,380 ,872  1,583 ,212 

CSR -1,500 ,986 -,660 -1,521 ,226 

a. Dependent Variable: ROA 

Tabel 4.9 Uji Hipotesis Data ROA 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 

0,226 lebih besar dari > probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Tabel diatas juga menunjukkan nilai t 
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hitung sebesar -1,521. Karena nilai t hitung sebesar -1,521 lebih kecil dari 

< t tabel sebesar  3,18, sehingga dapat disimpulkan hal ini memperkuat 

pernyataan hipotesis yang telah ditentukan yang berarti bahwa “tidak 

terdapat pengaruh dari Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Asset (ROA)”. 

Return On Equity (ROE) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,673 14,358  ,047 ,966 

CSR -,167 16,240 -,006 -,010 ,992 

a. Dependent Variable: ROE 

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Data ROE 

Sumber: data diolah pernulis, 2024 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 

0,992 lebih besar dari > probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Tabel diatas juga menunjukkan nilai t 

hitung sebesar -0,010. Karena nilai t hitung sebesar -0,010 lebih kecil dari 

< 3,18, sehingga dapat disimpulkan hal ini memperkuat pernyataan 

hipotesis yang telah ditentukan yang berarti bahwa “tidak terdapat 

pengaruh dari Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja 

keuangan yang dicerminkan oleh Return On Equity (ROE)”. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan 

yang dicerminkan oleh Return On Asset (ROA) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu untuk menguji apakah 

terdapat pengaruh dari Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan hasil bahwa nilai t 

sebesar -1,521 dengan nilai signifikansi 0,226. Dengan tingkat signifikansi 

melebihi batas signifikansi 0,05, yang menandakan bahwa hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh terhadap ROA tidak dapat 

diterima. Besarnya aset perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang ditetapkan perusahaan. 

Pengungkapan CSR dapat menjadi alat penting untuk meyakinkan 

publik bahwa perusahaan menghasilkan produk berkualitas dan beroperasi 

sesuai dengan prinsip dan standar etika yang berlaku sehingga dapat 

meningkatkan besarnya aset perusahaan.
36

 Hal ini sejalan dengan teori CSR 

mengenai pandangan CSR dalam perspektif Islam yang dimana setiap 

pengungkapan item mengandung unsur Al-ihsan sebagai manfaat bagi 

kesejahteraan masyarakat baik internal maupun eksternal perusahaan. Bisnis 

yang dilandasi unsur Al-ihsan dimaksudkan sebagai proses niat yang baik, 

                                                 
 

36
Trian Fisman Adisaputra et al., “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan” 5, no. 2 (2023): 63–73. 
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transaksi yang baik, serta berupaya memberikan keuntungan lebih kepada 

stakeholders. Hal tersebut bisa menjadi pandangan yang positif di mata 

masyarakat sehingga dapat meningkatkan pendapatan laba yang akan 

didapatkan perusahaan. 

Hasil data menunjukkan laba yang diperoleh terbilang sedikit, hal ini 

mengakibatkan perbedaan yang tidak signifikan antara tingkat pengungkapan 

yang dilakukan perusahaan dengan perolehan laba menggunakan aset 

perusahaan. Perlu diingat bahwa pengaruh berbagai faktor lainnya juga dapat 

memengaruhi hubungan antara CSR dan kinerja kuangan, Hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan harapan, kemungkinan disebabkan objek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perbankan syariah. Perbankan syariah dalam 

menjalankan operasionalnya menekankan pada aspek social bank yaitu “less 

profit, more sense” yang artinya mereka bersedia beroperasi dengan 

mendapatkan profit yang kecil, namun memberikan manfaat yang lebih besar 

pada lingkungan dan sosial. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Raihan Putri Ramadhan dan Erna 

Sulistyowati tahun 2022
37

. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Corporate 

Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh Hasna Nur Afifah dan 

                                                 
 

37
Ramadhan dan Sulistyowati, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan Dengan Nilai Perusahaan Sebagai Variabel Mediasi.” 
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Muchammad Safruddin tahun 2021
38

, Abdul Rahman dan Nur Fadjrih Asyik 

tahun 2021
39

, Kevin Fatahillah Akbar dan Totok Dewayanto tahun 2022
40

 

yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

2. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan 

yang dicerminkan oleh Return On Equity (ROE) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu untuk menguji apakah 

terdapat pengaruh dari Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan yang dicerminkan oleh Return On Equity (ROE). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan hasil bahwa nilai t 

sebesar -0,010 dengan nilai signifikansi 0,992. Dengan tingkat signifikansi 

melebihi batas signifikansi 0,05, yang menandakan bahwa hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh terhadap ROE tidak dapat 

diterima. Tingkat pengembalian modal perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial yang ditetapkan 

perusahaan. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara 

tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan dengan kinerja 

keuangan yang diukur dengan ROE. 

                                                 
 

38
Afifah dan Syafruddin, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Dengan Risiko Sebagai Variabel Mediasi.” 

 
39
Rahman dan Asyik, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Kinerja Keuangan.” 

 
40
Akbar dan Dewayanto, “Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Dengan Efek Moderasi Manajemen Laba (Studi Empiris Perusahaan Non 

Keuangan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2020).” 
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Pada data hasil penelitian, item pengungkapan yang diungkapkan 

perusahaan terbilang informatif. Semakin transaparansi laporan tahunan suatu 

perusahaan terhadap tanggung jawabnya dapat meningkatkan kepercayaan 

investor bahwa perusahaan tersebut dapat dipercaya. Hal ini sejalan dengan 

teori ISR yang dimana tujuan ISR adalah suatu bentuk akuntabilitas terhadap 

siapapun yang menggunakan laporan tahunannya, semakin baik laporan 

keuangan suatu perusahaan maka akan semakin menarik minat para investor 

untuk menanamkan modal didalam suatu perusahaan.
41

  

Namun hasil pada penelitian ini bertolak belakang, hal tersebut tidak 

berdampak besar pada keuntungan yang didapatkan. Terlihat keuntungan yang 

didapatkan pada data ROE dimana laba perolehan didapatkan dari 

pengembalian modal memiliki perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena periode penelitian yang digunakan tahun 

2018-2022, pada tahun tersebut terjadi penyakit covid-19 sehingga menjadi 

sebab perolehan keuntungan yang lebih sedikit, walaupun perusahaan 

berkontribusi untuk lingkungan, akan tetapi dengan keterbatasan keuangan 

pada peristiwa tersebut masyarakat akan lebih dulu mengurusi kebutuhannya 

dibandingkan berinvestasi. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Raihan Putri Ramadhan dan Erna 
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Sulistyowati tahun 2022
42

. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Corporate 

Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh Hasna Nur Afifah dan 

Muchammad Safruddin tahun 2021
43

, Abdul Rahman dan Nur Fadjrih Asyik 

tahun 2021
44

, Kevin Fatahillah Akbar dan Totok Dewayanto tahun 2022
45

 

yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka simpulan yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji untuk data ROA menunjukkan nilai signifikansi lebih besar > dari 

probabilitas 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil < dari t tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “tidak terdapat pengaruh dari Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan yang dicerminkan oleh 

Return On Asset (ROA)” 

2. Hasil uji untuk data ROE menunjukkan nilai signifikansi lebih besar > dari 

probabilitas 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil < dari t tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “tidak terdapat pengaruh dari Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan yang dicerminkan oleh 

Return On Equity (ROE)” 

B. Saran 

Berdasarkan hasil interprestasi dan simpulan penelitian diatas, maka penulis 

memiliki beberapa saran yaitu sebagi berikut: 

1. Bank Muamalat Indonesia harus mempertahankan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) perusahaannya, walaupun perolehan keuntungan 

sedikit akibat wabah penyakit yang terjadi akan tetapi tahun berikutnya profit 
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yang didapatkan akan bertambah seiring dengan kepercayaan masyarakat 

yang melihat kekonsistenan perusahaan dalam memperhatikan tanggung 

jawab sosialnya. 

2. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk menggunakan sampel yang lebih 

banyak dan menambah variabel serta periode waktu yang lebih panjang agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal dan komprehensif. 
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LAMPIRAN 

  



 

V 

 

Lampiran 1 Data Indeks CSR 

No. TEMA DAN ITEM 2018 2019 2020 2021 2022 

A TEMA KEUANGAN DAN INVESTASI      

1. 
Aktivitas yang mengandung riba (beban 

bunga dan pendapatan bunga) 
1 1 1 1 1 

2. 

Aktivitas yang mengandung gharar 

(hedging, future non 

deliverytrading/margin trading, arbitrage 

baik spot maupun forward, short selling, 

pure swap, warrant, dan lain-lain) 

1 1 1 1 1 

3. Pendistribusian zakat 1 1 1 1 1 

4. 

Kebijakan keterlambatan pembayaran 

piutang dan penghapusan piutang tak 

tertagih 

1 1 1 1 1 

5. Pernyataan nilai tambah perusahaan 1 1 1 1 1 

B TEMA PRODUK DAN JASA      

6. Pruduk atau kegiatan ramah lingkungan 1 1 1 1 1 

7. Kehalalan produk 1 1 1 1 1 

8. Keamanan dan kualitas produk 1 1 1 1 1 

9. Pelayanan pelanggan 1 1 1 1 1 



 

VI 

 

No. TEMA DAN ITEM 2018 2019 2020 2021 2022 

C 
TEMA KARYAWAN DAN TENAGA 

KERJA 
     

10. Pendidikan dan pelatihan kerja 1 1 1 1 1 

11. Kesetaraan hak antara wanita dan pria 1 1 1 1 1 

12. 
Keterlibatan karyawan dalam diskusi 

manajemen dan pengambilan keputusan 
0 0 0 0 0 

13. Kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 

14. Lingkungan kerja 1 1 1 1 1 

15. 

Kesempatan karyawan dari kelompok 

khusus (cacat fisik, mantan narapidana, 

mantan pecandu narkoba) 

1 1 1 1 0 

16. Sedekah 1 1 1 1 1 

17. Waqaf 1 1 1 1 1 

18. Qard hasan 1 1 1 1 1 

D 
TEMA SOSIAL ATAU 

MASYARAKAT 
     

19. Sukarelawan dari kalangan karyawan 1 0 0 0 0 

20. Pemberian beasiswa sekolah 1 1 1 1 1 



 

VII 

 

No. TEMA DAN ITEM 2018 2019 2020 2021 2022 

21. 

Pemberdayaan kerja para lulusan 

sekolah/kuliah (magang atau praktek kerja 

lapangan) 

0 0 0 0 0 

22. 
Peningkatan kualitas hidup masyarakat 

miskin 
1 1 1 1 1 

23. Pembangunan tunas muda 1 1 1 1 1 

24. Kepedulian terhadap anak-anak 1 1 1 1 1 

25. 

Menyokong kegiatan kesehatan, hiburan, 

olahraga, budaya, pendidikan, dan 

keagamaan 

1 1 1 1 1 

26. 

Kegiatan amal/sosial (bantuan bencana 

alam, donor darah, sunatan massal, 

pembangunan infrastruktur dan lain-lain) 

1 1 1 1 1 

E TEMA LINGKUNGAN      

27. Konservasi lingkungan 1 1 1 1 1 

28. 

Kegiatan mengurangi efek pemanasan 

global (minimalisasi polusi, pengelolaan 

limbah, air bersih, dan lain-lain) 

0 1 1 1 1 

29. Pendidikan lingkungan 1 1 1 1 1 

30. Pernyataan verifikasi independen/audit 1 1 1 1 1 



 

VIII 

 

No. TEMA DAN ITEM 2018 2019 2020 2021 2022 

lingkungan 

31. Sistem manajemen lingkungan 1 1 1 1 1 

F 
TEMA TATA KELOLA 

PERUSAHAAN 
     

32. Status kepatuhan terhadap syariah 1 1 1 1 1 

33. Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 

34. Profil dewan direksi 1 1 1 1 1 

35. 
Pengungkapan aktifitas yang dilarang 

(monopoli) 
0 0 0 0 0 

36. Kebijakan anti korupsi 1 1 1 1 1 

 JUMLAH 32 32 32 32 31 

 

  



 

IX 

 

Lampiran 2 Data ROA dan ROE 

  



 

X 

 

Lampiran 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 5 ,02 ,09 ,0540 ,03050 

ROE 5 ,20 1,16 ,5260 ,37740 

Valid N (listwise) 5     

 

Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ROA ROE 

N 5 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0540 ,5260 

Std. Deviation ,03050 ,37740 

Most Extreme Differences Absolute ,203 ,296 

Positive ,184 ,296 

Negative -,203 -,194 

Test Statistic ,203 ,296 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 ,176
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

  



 

XI 

 

Lampiran 5 Hasil SPSS Data ROA 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 CSR
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,660
a
 ,435 ,247 ,02646 ,964 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,002 1 ,002 2,314 ,226
b
 

Residual ,002 3 ,001   

Total ,004 4    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), CSR 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,380 ,872  1,583 ,212 

CSR -1,500 ,986 -,660 -1,521 ,226 

a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 6 Hasil SPSS Data ROE 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 CSR
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ROE 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,006
a
 ,000 -,333 ,43578 1,129 

a. Predictors: (Constant), CSR 

b. Dependent Variable: ROE 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,000 1 ,000 ,000 ,992
b
 

Residual ,570 3 ,190   

Total ,570 4    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), CSR 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,673 14,358  ,047 ,966 

CSR -,167 16,240 -,006 -,010 ,992 

a. Dependent Variable: ROE 
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Lampiran 7 Tabel Distribusi (t-tabel) 

  



 

XIV 

 

Lampiran 8 Pengungkapan CSR pada Laporan Tahunan 2018 
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Lampiran 9 Pengungkapan CSR pada Laporan Tahunan 2019 
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XXIV 

 

Lampiran 10 Pengungkapan CSR pada Laporan Tahunan 2020 
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Lampiran 12 Pengungkapan CSR pada Laporan Tahunan 2022 
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Lampiran 13 Surat Keputusan Penetapan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 14 Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian dari Fakultas Ekonomi 
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Lampiran 15 Surat Rekomendasi Izin  Melaksanakan Penelitian dari Dinas 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Bank Muamalat 
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